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Matan Hadits ke-15
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Dari Abtt Hurayroh w8 bahwa Rasulullah # bersabda :

“Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir,
maka hendaklnya ia berkata yang baik atau diam.
Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir,
maka hendaknya ia menghormati tetangganya. Dan
Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir,
hendaknya ia memuliakan tamunya.

|[HR Bukhari dan Muslim]|

Syarah Hadits ke-15
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Hadits ke-15s.d 17
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Rasulullah # mengumpulkan disebutkannya Iman

kepada Allah dengan Iman kepada hari akhir di dalam 3
perkara ini (yaitu berkata baik atau diam, menghormati

tetangga dan memuliakan tamu, ). Karena :

Iman kepada Allah itu merupakan asas (pondasi)
segala sesuatu yang wajib diimani. Sesungguhnya,
segala perkara yang wajib diimani itu hanyalah tabi’
(penyerta) keimanan kepada Allah saja. [yaitu : tidak
sah semua bentuk keimanan tanpa didahului
keimanan kepada Allah, Pent]

Adapun iman kepada hari akhir, maka di dalam hal ini
mengandung tadzkir (pengingat) akan adanya hari
perhitungan dan pembalasan atas segala amalan.
Apabila amalnya baik, maka baik pula balasannya. Jika
buruk, maka buruk pula ganjarannya.

odr (oo ol T Ja2l 5V asdly DL oy O3 ) 13 Y

oo Ol bois gy Walatie (HE alS welsr a drelr BalST

1. Sabda Nabi £

et s 8 3 el JB s 3 ) IS0

: “Barangsiapa yang beriman kepada Alldh dan

hari akhir, maka hendaknya berkata baik atau diam.” Ini adalah

perkataan yang singkat namun padat, termasuk jawami’al-

Kalim (perkataan Nabi # yang singkat namun padat).

Hadits ke-15s.d 17
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Konsekuensinya adalah kewajiban untuk menjaga lisan
dari berkata-kata, kecuali yang baik saja.

Imam Nawawi Rahimahulldhu berkata menjelaskan hadits
ni:

e rL<~ OF 3,1 13) Cgid) gme e il e~y ilzdl JG )
(ol Sy Ty, 03 O ol 01y oIS ale 0 ¥ &1 gl 00

“Syafi’i Rahimahullahu berkata : “Maksud hadits ini adalah,
apabila seseorang akan berbicara, maka hendaknya ia
fikirkan terlebih dahulu. Jika tampak padanya bahwa
perkataannya tidak membawa madharat (bahaya), maka
silakan ia berbicara. Namun apabila tampak di dalam
ucapannya mengandung madharat, atau ia ragu, maka
hendaknya ia menahan diri (diam, tidak berbicara).”

o ey @ L ASIW pLL oy ) e T A LY G
rgal] 2uuj O @‘.u PN

Imam yang mulia, Abu Muhammad bin Abi Zaid, salah
seorang imam madzhab Malikiyah di Maghrib (Maroko)

pada zamannya berkata : “Keseluruhan adab (etika) yang
baik, tercabang ke dalam 4 buah hadits, yaitu :

1. Sabda Nabi
S ol T i 5V psdly Bb s O
“Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir,

maka hendaknya ia berbicara yang baik atau diam.”
2. Sabda Nabi £ :

o
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“Diantara tanda baiknya agama seseorang adalah,
meninggalkan segala hal yang tidak berguna
baginya.”

3. Sabda Nabi # kepada seseorang yang meminta
nasehat kepada beliau, maka beliau mengatakan :

. ....y

“Janganlah marah” [sebanyak beberapa kali]
4. Sabda Nabi % :
i) LA LY E4 B (Shl o Y
“Tidaklah beriman salah seorang dari kalian, sampai

ia mencintai bagi saudaranya seperti yang ia cintai

untuk dirinya sendiri.”
S il S D9 (xS ) 1B T g e (s By
(IS or 5 e

Imam Nawawi membawakan ucapan salah seorang salaf
yang mengatakan : “Sekiranya kalian dapat membeli
lembar catatan amal dari Malaikat, niscaya kalian akan
banyak diam dari banyak bicara.”

ez ol (( ) Laf als ol b 1 b

oy Fo dl U9 (3 Legin o) sl 3 (Brad) ane i

Kebaikan (khayr) itu suatu nama yang berlawanan
dengan keburukan. Selain itu kata “khayr” itu juga bisa
bermakna sebagai bentuk ism tafdhil (kata superlatif yang

menunjukkan lebih baik) dengan wazan (timbangan)
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dafala (yaitu akhyar = lebih baik) namun dengan mengh-
hapus huruf hamzah di depan. Di dalam al-Qur’an, kedua

bentuk makna ini disebutkan di dalam firman-Nya %

° 3 °} 14 5 A% To. ¢ |/°/;° ~ o} of . °o . a"%ﬁ? /52/
O 1Ssls G Al O GV e el G A e G &l b
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“Wahai Nabi (Muhammad)! Katakanlah kepada para tawanan
perang yang ada di tanganmu, “Jika Allah mengetahui ada
kebaikan di dalam hatimu, niscaya Dia akan memberikan yang
lebih baik dari apa yang telah diambil darimu dan Dia akan

mengampuni kamu.” Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.”
[Surat Al-Anfal 70]

o G (e S 2N sy Bl sy OIS 5y ) 1edsh €
ST 3 e (3 8 el sl Byl s 3550 Gad
B o) aidle g Lgang a2l By 1dy) (pr o lly U

s
4. Sabda Nabi £ : “Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan

hari akhir, maka hendkanya ia menghormati tetangganya.”

Hak tetangga itu termasuk hak-hak yang ditekankan
untuk ditunaikan oleh seseorang. Banyak sekali hadits
yang menunjukkan anjuran untuk menghormati tetangga
dan menjauhi dari mengganggu dan mendatangkan
bahaya bagi mereka. Diantaranya adalah hadits Aisyah

Radhiyallahu ‘anha

S olyy (G S Exb z L g0 bpr L))
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“Jibril senantiasa menasehatiku (memberiku wasiat
untuk berbuat baik) kepada tetangga, sampai-sampai
aku mengira bahwa tetangga dapat mewarisi.” [HR
Bukhari : 6014 dan Muslim : 2624].

Dan hadits :
b Y U B S Jawy b a1 e Y Al 1oes Y Sl )

VF) oy «(3411) sl (13 51

“Demi Allah tidaklah beriman! Demi Allah tidaklah
beriman!” sahabat bertanya, “siapa wahai Rasulullah?”.
Rasulullah # menjawab : “Yaitu mereka yang tidak

memberikan ketentraman kepada tetangganya dari
gangguannya.” [HR Bukhari : 6016 dan Muslim : 73].

Olpdly co38 o @) o Ofy oy ) Jazy OL 055 441570
iyl

Menghormati tetangga itu dengan cara berbuat baik dan
tidak berbuat buruk kepadanya. Tetangga itu ada 3
macam :

&> ca.gb.m &> c)\};,-\ 8> J}E:— Z\SW aJ cd} jb V'LM j\:— .
o )by - letly YY) 5 d (B oy e s Sy L aLLY)

b bt G a8 3 Yy les

1. Tetangga muslim yang masih kerabat dekat, maka ia
mempunyai 3 hak : (1) Hak tetangga, (2) hak
kekerabatan dan (3) hak Islam.

2. Tetangga muslim yang bukan kerabat, maka ia
mempunyai 2 hak : (1) Hak Islam dan (2) Hak
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tetangga.
3. Tetangga Non Muslim yang bukan kerabat, maka ia
memiliki 1 hak, yaitu hak tetangga.

o 3 b b wdalal b 3T 06 2 Ol YU Ol Lol

) sl ) s o

Tetangga yang paling utama untuk disikapi baik adalah
yang paling dekat pintu rumahnya. Karena ia dapat
melihat apa yang ada di dalam rumah tetangganya, karena
itu ia lebih utama berbuat baik kepada tetangga

dekatnnya ini.

) T (e 2N 5V plly AL ey OIS 29 ) a3 0
B9 BNV 2 e gag ekl o o) B Bgad
@bS Car 1 JB gl Cude e (1014) B mo

s v& o sles Szl

5. Sabda Nabi % : “Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan

hari akhir, maka hendaknya ia memuliakan tamunya.”

Memuliakan tamu termasuk hak kaum muslimin yang
harus ditunaikan oleh muslim lainnya. Perbuatan ini
termasuk perangai (akhlaq) yang mulia. Di dalam Shahih
Bukhari (6019) dari Abu Syuraih, beliau berkata : ‘Aku
mendengar dengan kedua telingaku ini dan melihat
dengan kedua mataku saat Nabi # bersabda

o
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“Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir,
maka hendaknya ia menghormati tetangganya. Dan
barang-siapa yang beriman kepada Allah dan akhir, maka
hendaknya ia memuliakan tamunya dengan cara
menjamunya.” Sahabat bertanya, “Bagaimana menjamu-
nya wahai Rasulullah?”. Rasulullah #menjawab : “Yaitu
(menjamunya) selama sehari semalam, dan bertamu itu

(maksimal jamuannya) adalah 3 hari. Adapun selebihnya
merupakan sedekah baginya.”

JOMEEINEN AV
6. Pelajaran yang dapat dipetik dari hadits:
o e S 3 A
1. Anjuran untuk berkata yang baik saja.
.ﬁﬁiﬂ\ﬁé\biw\g%jﬂ\.\‘

2. Anjuran untuk diam apabila tidak bisa bicara yang
baik.

o oladt o8 OV 2V a0l il Cub Al dis ST Y
JlsY)

3. Sebagai pengingat ketika dianjurkan dan diperingat-
kan tentang hari akhir. Karena hari akhir merupakan

O
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hari amalan dihisab (diperhitungkan).
i) gy QU p1S] 3 ) 8

4. Anjuran untuk menghormati tetangga dan
peringatan dari mengganggu mereka.

adl Ole-Yly Gl oIS e Ao

5. Motivasi untuk memuliakan tamu dan berbuat baik
kepada mereka.

)
'E:f
)
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Matan Hadits ke-16

:J8 ‘9'9":’3‘ g égm JB My O ey 3 43 4B g of
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Dari Abti Hurairoh wxsg beliau berkata, bahwa ada

seseorang berkata kepada Nabi £ : “Nasehati aku”. Lalu
Nabi # menjawab : “Jangan Marah!”. Orang tersebut
mengulang lagi ucapannya beberapa kali, dan Nabi tetap
menjawab, “Jangan marah!”. [HR Bukhari]

Syarah Hadits ke-16
V) 1dg e gl JB ) :(520/10) madh @ stk J6 .
i) s Uy callg W (25 Yy iadll Ol i) (e
Lasl D6y (Al o Jap Y n 20 Y e o Sl S

1. Al-Hatizh Ibnu Hajar berkata di dalam Fathul Bari
(X/520) : “Al-Khaththabi berkata : ‘Makna sabda Nabi %
“Jangan Marah™ adalah : ‘Jauhilah sebab-sebab kemarahan
dan janganlah mencari sesuatu yang dapat mendatangkan
kemarahan. Adapun kemarahan itu sendiri, maka secara
asal tidaklah dilarang, karena marah itu adalah perkara
tabiat yang selalu ada di dalam bawaan manusia.”

Beliau (Al-Hafizh) juga berkata :

Hadits ke-15s.d 17

o
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559 Wl g (Guan Y) 1 3 88~ il ) Gy )
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(o) oo S5 i ale
Ibnu Thin berkata : “Nabi #di dalam sabda beliau, “jangan
marah” mengumpulkan kebaikan dunia dan akhirat.
Karena kemarahan itu dapat mengantarkan kepada sikap
saling memutuskan hubungan dan bersikap kasar.
Seringkali karena marah seseorang akhirnya menyakiti

orang yang dia murkai sehingga hal ini menjadi cela bagi
agamanya.”

ST HE 8 psly W e clelly Badl) eSO Y s Y
ol (o) e 4zt SUE (el i) ) e 2l sl )
AL driny Ofg (alas ,1& O cazé 13) e M Jog (T £) 15!

ez g g Oy (V) 0) ()l (3 ST o )l Olagid e
(EVAY) 391 L}‘u‘”‘ 3 LS

2. Allah #memuji orang-orang yang dapat menahan diri
dari angkara murka lagi mudah memaafkan orang lain.
Nabi #bersabda : “Orang yang kuat itu bukanlah orang
yang tangguh di dalam bergulat, namun orang yang kuat
itu adalah orang yang mampu menahan dirinya saat
dilanda emosi kemarahan.” [HR Bukhari : 6114). Karena
itulah seseorang apabila dilanda emosi, hendaknya ia
menahan kemarahannya, dengan cara ber-ta’awwudz
(memohon perlindungan kepada Allah) dari setan yang
terkutuk [sebagaimana di dalam hadits Bukhari : 6115),

atau ia duduk dan berbaring [sebagaimana di dalam Sunan
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Abi Dawud :4782].
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Dari Abu Dzar bahwa Rasulullah # bersabda : “Apabila
salah seorang dari kalian sedang marah dan ia dalam
kondisi berdiri, maka hendaknya ia duduk. Semoga
dengannya emosinya tersingkir, namun jika tidak maka
hendaknya ia berbaring.” [Hadits shahih dan para

perawinya adalah perawi Imam Muslim].

(gl e slind 2L £
4. Pelajaran yang dapat dipetik dari hadits :
D3y oo Bl gl s () ¢ ) e Byl fo > )
g 4

1. Antusiasme para sahabat di dalam mencari kebaikan.
Hal ini tampak pada sahabat yang meminta nasehat
kepada Rasulullah

ade Gl 6y Cuaal Olul o pdsdl LY
2. Peringatan dari sebab-sebab yang dapat mencetus-

kan emosi/kemarahan dan dampak-dampak yang
diakibatkannya.

deos Al ol e Jis coadll e W I EC

3. Pengulangan wasiat/nasehat yang melarang dari
marah menunjukkan betapa pentingnya wasiat ini.

o 2
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Matan Hadits ke-17
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Dari Abu Ya'la Syaddad bin ‘Aus «sg dari Rasulullah %

beliau bersabda : “Sesungguhnya Allah menetapkan
kebaikan atas segala sesuatu. Apabila kalian hendak
membunuh, maka bunuhlah dengan cara yang baik. Dan
apabila kalian hendaknya menyembelih, maka sembelih-
lah dengan cara yang baik pula. Hendaknya kalian
menajamkan pisaunya dan menyenangkan sembelihan-
nya.” [HR Muslim]

Syarah Hadits ke-17

So Bl (508 1S e SlamY) S 3] )) 1 Y
L Lol iles B RSB cogly g5 a8 5 Belu))

Olsadly OLust Ble 04

Hadits ke-15s.d 17
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1. Sabda Nabi % : “Sesungguhnya Allah menetapkan kebaikan
atas segala sesuatu”. Kebaikan (al-lhsdn) itu adalah lawan
dari kejahatan (al-Isd'ah). Kataba (menetapkan) itu
maknanya adalah syaro’a (mensyariatkan) dan awjaba
(mewajibkan). Kata al-Kitdbah (penetapan, pensyariatan,
pewajiban) di sini bersifat diniyah syar’iyah. Dan kata al-

Thsan (berbuat baik) di sini bersifat general baik terhadap
manusia maupun hewan.

iy 8,2l Slsly castdlly Al Olel 88 Jgu)) o1 7. Y

Gk OLSYl 8 die Ol ) pla dlaal e Jlae 1y iy 1)

) Bl s 0S5 B Gl el ks slU3y (Olgdl g Jil
Ll i e

2. Kemudian Rasulullah # memerintahkan untuk
berbuat baik ketika membunuh dan menyembelih, yaitu
dengan cara menajamkan pisaunya dan menyenangkan
hewan sembelihannya. Hal ini merupakan salah satu
contoh di dalam berbuat ihsdn saat membunuh manusia
yang memang berhak dibunuh dan menyembelih hewan,
yaitu dengan cara yang paling mudah ketika berusaha
melenyapkan jiwa tanpa harus menyiksanya terlebih

dahulu.

(FAY=TAVY) SH pshell sl 3y ol JB LY
oS U o e 5 0873 Ol Yl gy e o Euidi Uiy )

s 5 B ST Ol
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3. Ibnu Rojab Rahimahullahu berkata di dalam Jami'ul ‘Ulim
wal Hikam [1/381-382] : “Hadits ini menunjukkan

kewajiban untuk berbuat ihsan dalam segala perbuatan.
Akan tetapi berbuat baik terhadap segala sesuatu sesuai
dengan kapasitasnya.

IS amy Jo s Sy abUly 5 alall Slarlfl Oy (3 SlusYU
JLSTL L e Y1 Bl oy Lgd OlusY) e 3l g (LSl g

Karena itulah, perbuatan ihsin di dalam melaksanakan
kewajiban baik yang lahir maupun batin, maka
pelaksanaannya dikerjakan dengan cara menyempurna-
kan kewajiban tersebut. Maka, tingkatan ihsin yang
seperti ini adalah wajib hukumnya. Adapun ihsdn untuk

di dalam menyempurnakan yang sunnah (mustahab),
maka hukumnya tidaklah wajib.

JB LS cleiblg aalls 55 Lese 3lesV1 (ol 85 (3 Sl
A

Berbuat ihsin di dalam meninggalkan perkara haram,
menajuhi dan meninggalkannya baik yang lahir maupun
batin, sebagaimana firman Allah Ta"ald

c
i J: “- : il - 1.’- 1 .“:-"
é Jdd-‘ibb._’{'&.lyl_&—b 'a_g;.'ﬁ_g%
Ly Lgd OlesY! P Vi RRVT

“Dan tinggalkanlah perbuatan disa yang lahir (tampak)
maupun yang batin (tersembunyi)..” [QS al-An’am (6) : 120].

Maka tingkatan ihsdn yang seperti ini wajib hukumnya.

o 2
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Adapun perbuatan ihsin di dalam bersabar terhadap
segala hal yang ditentukan, maka hendaknya bersabar
atasnya tanpa disertai rasa jengkel (tidak ridha) dan
resah. Berbuat ihsdn yang wajib di dalam bermuamalah
dan berinteraksi dengan makhluk lainnya, adalah dengan
cara menunaikan semua hal yang diwajibkan oleh Allah
untuk dipenuhi. Berbuat ihsin yang wajib di dalam
kepemimpinan dan kekuasaan seseorang, adalah dengan
cara menegakkan seluruh kewajiban kekuasaan. Adapun
selebihnya dari yang wajib dari ini semua, maka termasuk
perbuatan ihsdn yang tidak wajib.

S s Baj] clsllly S el o L 1S 3 Ol
ol 3 B2 p8 e L o bl Lelenly ogndl
e 3 8 LD o5 Ul pn Fadl My ca) Bl Y P S
Sl 3 6l ) el ol JU e e 83 alaly cgadd
s

Perbuatan ihsan di dalam membunuh yang memang
diperbolehkan membunuhnya, baik dari kalangan
manusia atau hewan adalah dengan cara melenyapkan
nyawanya secara segera, mudah dan cepat. Yaitu bergegas
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membunuhnya tanpa menambah siksaan. Karena
sesungguhnya hal ini merupakan bentuk penyiksaan
yang tidak dibutuhkan. Macam inilah yang disebutkan
oleh Nabi # di dalam hadits ini, boleh jadi beliau
mengutarakannya sebagai permisalan (contoh) saja atau
memang ada ada suatu kebutuhan yang perlu beliau
terangkan. Beliau # bersabda :

12,01y Alaally (30 1B i3 03]y Al (s (s 13))
o Jy 1y ¢ el femg om0 388 il 2 aably ctdl 1ol ¢ S
oy Jaml e i) 3 &1 sl BLaj) 3 gL g

“Apabila kalian hendak membunuh, maka bunuhlah dengan cara
baik. Dan apabila kalian hendak menyembelih, maka sembelihlah
dengan cara yang baik pula.” Disebutkan kata al-Qitlah dan
adz-Dzibhah  dengan kasroh, artinyanya vyaitu ha’ah
(cara/bentuk). Maksudnya : Berbuat baiklah di dalam
cara penyembelihan dan pembunuhan. Hal ini
menujukkan wajibnya melenyapkan nyawa yang
memang boleh dileyapkan secara segera dengan cara yang
paling mudah”

x & -““ i .-. 5 " 3 X2 3¢ »
JUB (3 0 shges ¢ tf o s Oy sllae il (3 Ol 4
Bl ekt Totas L e 1Y) 0B of Tolas Jal of LS

4. Berbuat ihsan ketika membunuh dituntut haruslah
tanpa menyiksa dan menyakiti secara sepadan. Tidak ada
bedanya saat membunuh orang kafir, ataupun mem-
bunuh orang sebagai hukuman gishash ataupun had.

o
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Kecuali, bagi orang yang dihukum mati gishash karena
pembunuhan, maka hukumanya mati sang pembunuh
sama dengan cara matinya yang ia bunuh.

o il ) Doyl Gl U8 3 88 () e el LS
ad (3 elr LSy (VAVY) whosy ((YEVT) sl olyy copms

c(\ 'TV\) V»L«w) 6(‘\/\~ Y) Q..S)Bagj‘ O\j) C[Jﬁ—;jﬁ‘

Sebagaimana di dalam hadits Nabi # tentang hukuman
mati bagi seorang Yahudi yang menjepit kepala seorang
budak wanita dengan dua batu hingga bocor [lihat Shahih
Bukhari: 2413 dan Muslim : 1672).! Demikian pula dengan
kisah ‘Uraniyin (Bani Urainah yang zhalim lagi bengis lalu
dihukum oleh Nabi seusai dengan perbuatan mereka)

yang diriwayatkan oleh Bukhari : 6802 dan Muslim :
1672.2

! Lafazh hadits tersebut sebagai berikut :
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Dari Anas Radhiyallahu ‘anhu bahwa ada seorang Yahudi
yang menjepit kepala seorang budak wanita hingga bocor
dengan dua batu. Lalu ditanyakan; “Siapakah yang
melakukan ini terhadapmu, apakah si fulan atau si fulan”,
hingga disebutlah nama seorang Yahudi namun ia (budak
wanita tersebut) menggelengkan kepalanya. Akhirnya
didatangkan seorang Yahudi lain lalu dia mengakuinya,

maka Nabi # pun memerintahkan agar orang Yahudi ini
dijepit pula kepalanya hingga bocor dengan dua batu.

2 Lafazh hadits tersebut sebagai berikut di bawah ini :

Hadits ke-15s.d 17
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Dari Anas, bahwasanya Nabi # pernah memotong tangan

orang-orang bani 'Urainah dan tidak menghentikan
penghukuman atas mereka, hingga mereka tewas.
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Adapun riwayat tentang had (hukuman) seorang pezina
yang muhshon (yang sudah menikah) dengan hukuman
rajam, maka hukuman ini dikecualikan dari keumuman
hadits di atas. Atau bisa difahami bahwa segala perbuatan
baik (ihsan) itu adalah apabila selaras dengan syariat, dan
seorang pezina muhson memang layak dirajam.
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5. Pelajaran yang dapat dipetik dari hadits
st S Ol Y gy )
1. Wajibnya berbuat ihsdn di dalam segala hal.
i) GY o el gy i) i Ol Y1 sy - X

2. Wajibnya berbuat ihsdn di saat akan membunuh
dengan cara yang paling mudah ketika melenyapkan
nyawa.

3. Wajibnya berbuat ihsdn pula ketika menyembelih
hewan.
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4. Menyembunyikan alat sembelihannya sebelum
menyembelihnya secara langsung, sebagaimana sabda £
“Hendaknya kalian menajamkan pisaunya dan menyenangkan

sembelihannya.”

Disampaikan saat kajian online via SKYPE dan MIXLR
pada hari Jum’at, 7 dan 14 Shofar 1439/27 Oktober dan
3 November 2017 pukul 19:45 WIB s.d Selesai
Kajian di Skype terbatas untuk member grup AWWIL
Untuk umum dapat mengikuti kajian secara live
broadcast via mixlr.com/abusalmamuhammad

EBOOK (KUTAIYIB)
Bagi yang ingin berpartisipasi dan mendukung program
penyebaran ilmu dan penerjemahan kutaiyib (buku saku/kecil)

dan makalah Islam (e-Paper) serta konten digital lainnya,
dapat memberikan donasi ke rekening di bawah ini :

BNI SYARIAH : 678-0087-660
a/n YAYASAN ANAK TELADAN QR SOSIAL
Konfirmasi : WA (0833733332a2)

—— Semoga bisa menjadi amal jariyah kita semua —

Koleksi E-Books, E-Bulletin, E-Paper dll :
alwasathiyah.com/ebooks
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AKHIR TAHUN
Bersama PROIN Travel

PT BPW PROCONFO INDAH
STARTING : JAKARTA - SURABAYA

o 21 DES 17 (13hr) SUB-MED | M HotelBintang3-4 &5 Harga Paket 9 hari
& Menu Catring Nusantara & Fullboard | 1DR 25.500.000 (3 & 4)
r 23 DES 17 (9hr) CGK-MED
1300 w City Tour Lokasi Bersejarah IDR 31.500.000 (5)
r 27 DES 17 (9hr) CGK-MED
¥ 28 DES 17 (13hr) SUB-MED Dibimbing sesuai Sunnah oleh : Harga Paket 13 hari
S . Ust. Abu Salma IDR 29.500.000 (3 & 4)
Saudi Airlines (tanpa transit) list Syahinul Fataa
@ SAUD! AIRLINES Ust, Fuad Baswedan M.Pd.| Triple + 100 usd
Ust. Askar Wardana, Lc Double + 150 usd

Melayani Jamaah Merupakan Nilai Ipadanh Bagi Kami

Informasi dan pendaftaran :
80813 2002 0505 (Jabotebek) @
08155380 7099 (Surabaya)

ng soon :
Medan
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